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Penerapan Think Pair Square Berbantuan Infografis untuk
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ABSTRACT

Purpose - This research addresses the low Sociology learning
outcomes of class XI 8 students at SMAN 6 Mataram, where initially
only 63% (21 out of 33) achieved the Learning Objectives Achievement
Criteria (KKTP) score of 78 due to learning process dominated by the
lecture method causing students to be passive and struggle with
applying theoretical concepts. This study aimed to improve student
outcomes by implementing the infographic-assisted Think Pair Square
(TPS) cooperative learning model.

Methods - This Classroom Action Research (CAR) involved 33 students
across two cycles, each consisting of planning, acting, observing, and
reflecting stages. Data was collected through model implementation
observation sheets and essay tests. Success indicators were set at
100% for model implementation and 75% for classical learning
completeness.

Findings - The findings reveal a critical link between syntax fidelity and
results. Cycle | failed with only 43% model implementation and 66%
learning completeness because the 'Pair' stage was omitted. Following
corrective actions, Cycle Il achieved 100% implementation, propelling
classical completeness to 96% (26 out of 27 students). This confirms
that infographic-assisted TPS significantly enhances learning
outcomes when implemented correctly.

Research Implications - This research emphasizes the importance of
teachers adhering closely to the Think Pair Square syntax, especially
the 'Pair' stage, which provides pupils with a crucial cognitive bridge.
To enhance student engagement and learning performance, teachers
must become active facilitators rather than passive spectators.
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Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia mengalami perkembangan signifikan, terutama dengan
implementasi Kurikulum Merdeka yang mendorong pembelajaran berpusat pada siswa
(student-centered). Kebijakan ini menekankan pengembangan keterampilan berpikir
kritis, kolaborasi, dan literasi digital. Dalam konteks mata pelajaran ini, pendidikan
Sosiologi memiliki peran vital sebagai ilmu yang mempelajari hubungan sosial yang
memengaruhi individu dalam mengorganisasikan pengalaman. Sosiologi tidak hanya
sekadar teori, tetapi diharapkan mampu menyumbangkan pemikiran untuk
memecahkan masalah fundamental di masyarakat (Alfian, 2024). Namun, pembelajaran
dianggap berhasil jika sebagian besar siswa terlibat aktif secara fisik, mental, dan sosial
(Maisari, 2023). Penggunaan teknologi dan multimedia di kelas juga semakin marak untuk
meningkatkan pengalaman belajar siswa (Attwood & Gerber, 2020).

Implementasi di lapangan secara nyata masih menghadapi rintangan. SMAN 6
Mataram, khususnya di kelas XI 8, mengidentifikasi adanya permasalahan di dalam kelas.
Berdasarkan wawancara dengan guru Sosiologi, Ibu Husnayain, S.Sos., terungkap bahwa
proses pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah. Guru menilai siswa
sebenarnya aktif, namun mengalami kesulitan internal dalam menerapkan konsep
teoretis Sosiologi. Faktor yang memengaruhi hasil belajar ini cukup beragam. Kondisi
pembelajaran yang cenderung kurang melibatkan siswa dan hanya mengandalkan
hafalan, tidak kontekstual dapat menyebabkan capaian siswa menjadi kurang optimal
(Aziza et al., 2024).

Permasalahan ini terkonfirmasi oleh data hasil belajar kognitif siswa yang belum
optimal. Data Asesmen Sumatif Akhir Semester (ASAS) Ganjil 2024/2025 menunjukkan
bahwa dari 33 siswa, hanya 63% (21 siswa) yang berhasil mencapai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) 78. Sebaran nilai yang sangat luas dari skor terendah 24
hingga tertinggi 100 yang mengindikasikan kesenjangan pemahaman yang signifikan.
Rendahnya hasil belajar ini menjadi indikator bahwa metode ceramah yang diterapkan
kurang efektif. Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan sebuah intervensi
pembelajaran yang dapat meningkatkan interaksi aktif siswa dan kemampuan aplikasi
konsep. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat membantu guru membangun
proses pembelajaran yang lebih terarah sehingga tercipta lingkungan kelas yang aktif dan
menyenangkan (Destiawan et al., 2025). Penelitian ini mengusulkan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe 7hink Pair Square (TPS) berbantuan media infografis.

Model Think Pair Square (TPS) adalah pendekatan pembelajaran kooperatif
struktural yang dikembangkan dari model 7hink Pair Share Spencer Kagan (Mardika,
2020). Model ini terdiri dari tiga tahapan utama: (1) 7hink (Berpikir), siswa menganalisis
materi secara mandiri; (2) Pair (Berpasangan), siswa berbagi ide dengan pasangan; dan
(3) Square (Berempat), dua pasangan bergabung untuk mendiskusikan dan
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menyempurnakan solusi bersama. Model ini mendorong siswa untuk berpikir kritis,
mengemukakan pendapat, dan berkolaborasi (Bina, 2021). Struktur TPS dapat membuat
siswa bekerja secara mandiri sekaligus kolaboratif (Neliwati, et al., 2023). Secara umum,
pembelajaran kooperatif seperti ini dirancang untuk membelajarkan kecakapan
akademik sekaligus kecakapan sosial, di mana siswa diberikan kesempatan untuk bekerja
bersama-sama dalam tugas-tugas yang terstruktur (Wadi & Syafruddin, 2019).
Penggunaan model pembelajaran yang sesuai seperti ini ditegaskan dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dengan materi serta meningkatkan kesenangan mereka terhadap
kelas (Sasnika et al., 2024).

Infografis digunakan untuk memperkuat model ini. Infografis (Informasi + Grafis)
adalah representasi visual yang menyajikan data atau pengetahuan kompleks secara
cepat, jelas, dan menarik (Gea, et al., 2024). Dalam pembelajaran, infografis berfungsi
menyederhanakan subjek yang rumit, meningkatkan keterlibatan siswa, dan
memperkuat daya ingat (Listya, 2018). Penggunaan infografis terbukti membuat
informasi lebih mudah dipahami dan meningkatkan efisiensi pembelajaran (Mala et al.,
2023; Martini, 2023). Hal ini sejalan dengan temuan bahwa penggunaan media visual
dalam pembelajaran membuat peserta didik tertarik, tidak cepat merasa bosan, serta
terlihat lebih antusias dan bersemangat dalam belajar (Turmuzi et al., 2022).

Kombinasi Think Pair Square berbantuan infografis dirancang untuk menciptakan
strategi pembelajaran kooperatif yang interaktif dan visual. Infografis digunakan sebagai
pemicu pada tahap 7hink, memungkinkan siswa memvisualisasikan konsep, sementara
struktur TPS memfasilitasi pendalaman materi melalui kolaborasi. Hasil belajar, yang
dalam penelitian ini difokuskan pada aspek kognitif, didefinisikan sebagai perubahan
kemampuan atau kapabilitas yang diperoleh siswa setelah proses pembelajaran (Soleha
et al., 2021) dan dapat didefinisikan juga sebagai pencapaian siswa setelah melakukan
proses pembelajaran (Hadi et al., 2024). Hasil belajar ini merupakan prestasi akademis
yang dicapai melalui ujian, tugas, serta keaktifan (Safitri et al., 2025). Pentingnya hasil
belajar terletak pada fungsinya sebagai patokan untuk mengenali tingkatan pemahaman
siswa terhadap materi yang sudah dipelajari (Magfirah et al., 2023).

Penelitian terdahulu telah menunjukkan efektivitas TPS dalam meningkatkan hasil
belajar di berbagai mata pelajaran, seperti Agama Hindu (Seriasih, 2020), Kimia (Yanti,
2022), pemahaman membaca (Halawa, 2023), Biologi (SAEF, 2023), dan Geografi
(Mawaddah, 2021). Penelitian lain juga menunjukkan keberhasilan TPS dalam
meningkatkan hasil belajar matematika (Risma, et al., 2020). Keunikan penelitian ini
terletak pada penerapan model TPS yang dikombinasikan secara spesifik dengan media
infografis untuk mengatasi masalah rendahnya hasil belajar dan penerapan konsep pada
mata pelajaran Sosiologi.
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Penelitian ini bertujuan untuk (a) meningkatkan hasil belajar siswa Sosiologi kelas XI
8 SMAN 6 Mataram melalui 7hink Pair Square berbantuan infografis, dan (b) mengetahui
proses penerapan model tersebut. Hipotesis tindakan penelitian ini adalah bahwa hasil
belajar siswa akan meningkat jika model Think Pair Square berbantuan infografis
diterapkan.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom
Action Research (CAR). PTK adalah penelitian yang berfokus pada proses pembelajaran di
kelas dengan tujuan menyelesaikan masalah yang dihadapi guru dan meningkatkan hasil
belajar siswa (Fauziyah, 2024). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di mana
setiap siklus terdiri dari empat tahapan: (a) Perencanaan (Planning), (b) Tindakan (Acting),
(c) Pengamatan (Observing), dan (d) Refleksi (Reflecting) (Lobemato et al., 2024).

Acting
K (Tindakan) \

Planning Observing
(Perencanaan) (Pengamatan)

Reflecting
(Refleksi)

Gambar 1. Desain Penelitian

Implementasi dari setiap tahapan dalam desain penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1) Tahap Perencanaan meliputi penyusunan perangkat pembelajaran seperti Alur
Tujuan Pembelajaran serta Modul Ajar yang mengintegrasikan model Think Pair
Square berbantuan infografis, dan penyusunan instrumen penelitian, termasuk
lembar observasi keterlaksanaan model dan soal tes esai hasil belajar.

2) Tahap Tindakan merupakan implementasi perencanaan, di mana guru (pelaksana
tindakan) menjalankan proses pembelajaran sesuai sintaks model Think, Pair, dan
Square berbantuan media infografis.

3) Tahap Pengamatan berjalan beriringan dengan tahap tindakan, di mana kesesuaian
tindakan guru dengan modul ajar diamati menggunakan lembar observasi, disertai
dengan pencatatan hasil tes belajar siswa.

4) Tahap Refleksi dilakukan setelah siklus selesai dianalisis secara kolaboratif bersama
guru data hasil observasi dan tes untuk mengidentifikasi kekurangan dan
merencanakan perbaikan untuk siklus berikutnya jika indikator kinerja belum
tercapai.
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Subjek penelitian ini adalah 33 siswa kelas XI 8 SMAN 6 Mataram semester ganijil
tahun ajaran 2025/2026, terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Penelitian
dilaksanakan di SMAN 6 Mataram. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini. Variabel
tindakan adalah penerapan model pembelajaran T7hink Pair Square berbantuan
infografis. Variabel harapan adalah peningkatan hasil belajar siswa pada ranah kogpnitif.

Prosedur penelitian direncanakan dalam dua siklus, dengan alokasi waktu 4 JP (Jam
Pelajaran) setiap siklus. Teknik pengumpulan data meliputi:

1) Metode Observasi: Menggunakan lembar observasi untuk mengamati
keterlaksanaan sintaks model pembelajaran oleh guru (variabel tindakan).

2) Metode Tes : Menggunakan tes uraian tertulis (esai) pada akhir setiap siklus untuk
mengukur hasil belajar kognitif siswa (variabel harapan) pada materi yang diajarkan.

3) Metode Dokumentasi: Mengumpulkan bukti foto selama kegiatan pembelajaran
serta dokumen pendukung seperti modul ajar, infografis, dan rekaman audio
wawancara dengan guru dan siswa.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif (Juanda, 2016).
Data kualitatif (hasil observasi) dianalisis untuk mengevaluasi keterlaksanaan model,
Sedangkan untuk analisis data kuantitatif, penelitian ini hanya menggunakan satu jenis
rumus statistik deskriptif sederhana tanpa uji statistik inferensial yang kompleks. Rumus
persentase ini digunakan untuk menghitung tingkat ketuntasan belajar klasikal dan
keterlaksanaan model dengan formula sebagai berikut :

Eeterangan:
Js P = Persentase
P=— x100 _ . ;
N Is = Jumlah skor/deskniptor yang dicapai
N = Jumlah skor/deskniptor maksimal

Gambar 2. Rumus Analisis Data

Guna memperjelas tren peningkatan yang terjadi antar siklus, hasil perhitungan
data tersebut selanjutnya tidak hanya disajikan dalam bentuk tabel, melainkan juga
divisualisasikan ke dalam bentuk diagram batang (chart). Penyajian data menggunakan
diagram ini bertujuan untuk memudahkan pembacaan perbandingan keterlaksanaan
model pembelajaran dan peningkatan hasil belajar siswa dari Siklus | ke Siklus 1.

Indikator kinerja penelitian ditetapkan berhasil apabila: (1) proses pembelajaran
model Think Pair Square terlaksana 100%, dan (2) persentase hasil belajar siswa
(ketuntasan klasikal) mencapai 75% dari total jumlah siswa yang mengerjakan tes dengan
nilai mencapai atau melebihi KKTP yaitu 78.
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Hasil

Hasil penelitian tindakan kelas ini disajikan secara berurutan berdasarkan
pelaksanaan Siklus | dan Siklus 1.

1. Hasil Siklus |
Siklus | dilaksanakan dalam dua pertemuan pada 29 Agustus 2025 dan 2 September
2025, dengan materi Dinamika Kelompok Sosial (Kepemimpinan).

Pelaksanaan Tindakan Pada pertemuan pertama, Guru memulai pembelajaran
namun tidak melakukan beberapa langkah pendahuluan seperti memimpin doa dan
memberikan motivasi. Pada kegiatan inti, guru melaksanakan tahap Berpikir ( 7A/nk), di
mana siswa diminta menganalisis infografis secara individu selama 5 menit. Namun, guru
tidak melaksanakan tahap Berpasangan (Pair). Siswa tidak diinstruksikan berdiskusi
dengan teman sebangku, melainkan langsung diinstruksikan membentuk kelompok
(tahap Square). Tahap Berkelompok (Square) dilaksanakan selama 20 menit. Pada
pertemuan kedua, kegiatan inti adalah presentasi kelompok. Namun, guru tidak
memberikan penguatan materi atau kesimpulan di akhir pembelajaran.

Hasil Pengamatan terhadap keterlaksanaan model (variabel tindakan)
menunjukkan bahwa dari 21 langkah yang direncanakan, hanya 9 langkah yang
terlaksana.

Tabel 1. Persentase Keterlaksanaan Model Siklus |

No Hasil Jumlah Persentase
1 Terlaksana 9 43%
2 Tidak Terlaksana 12 57%

Persentase keterlaksanaan model hanya 43%, jauh di bawah indikator kinerja
100%. Hasil tes belajar siswa (variabel harapan) pada Siklus I menunjukkan bahwa dari 15
siswa yang mengumpulkan jawaban tes, hanya 10 siswa yang tuntas (mencapai nilai > 78),
sementara 5 siswa tidak tuntas.

Tabel 2. Persentase Hasil Belajar Siswa Siklus |

No Hasil Jumlah Persentase
1 Tuntas 10 66%
2 Tidak Tuntas 5 34%

Persentase ketuntasan klasikal adalah 66%, belum mencapai indikator kinerja
75%. Tahap refleksi, Siklus | dinyatakan belum berhasil karena kedua indikator kinerja
tidak tercapai.
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Capaian Siklus |

Keterlaksanaan Model Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

~-- Target (100%) -~~~ Target (75%)

80 - 80 -

60 - 60 -

Persentase (%)
Persentase (%)

40 - 40 -

34%

20 - 20 -

Ter\ai:(sana Tidak Te;'laksana Tunltas Tidak 1I'untas
(9 (12) (10) (5)

Total: 21 Indikator Total: 15 siswa yang mengerjakan
dan mengumpulkan tes

Gambar 3. Diagram Capaian Siklus |

Diagram diatas menunjukkan bahwa grafik sebelah kiri yakni Keterlaksanaan
Model pada Siklus | baru mencapai 43%, di mana banyak tahapan sintaks yang belum
terlaksana (57%). Rendahnya kualitas proses ini berdampak langsung pada grafik sebelah
kanan (Ketuntasan Hasil Belajar Siswa), yang memperlihatkan bahwa tingkat ketuntasan
klasikal baru mencapai 66%, masih di bawah indikator keberhasilan yang ditetapkan
(75%). Refleksi bersama dilakukan untuk mengidentifikasi beberapa kekurangan utama
saat penerapan model :

1) Keterlaksanaan model sangat rendah (43%).

2) Sintaks krusial, yaitu tahap Pair (Berpasangan), tidak dilaksanakan oleh guru.

3) Banyak siswa tidak fokus atau berbicara saat sesi presentasi.

4) Adanya kendala waktu eksternal, yaitu program "Makan Bergizi Gratis (MBG)"
pemerintah yang mengurangi 30 menit jam pelajaran efektif setelah jam istirahat.

Berdasarkan refleksi ini, penelitian dilanjutkan ke Siklus Il dengan perbaikan model

pembelajaran, terutama pada penekanan implementasi tahap Pa/ir dan adaptasi
memanajemen waktu.

2. Hasil Siklus 11

Siklus Il dilaksanakan dalam tiga pertemuan (23, 24, dan 26 September 2025)
dengan materi Organisasi. Perbaikan dari Siklus | diterapkan.

Pelaksanaan Tindakan Pada pertemuan pertama, guru melaksanakan kegiatan
pendahuluan dengan baik, termasuk memberikan motivasi dan apersepsi. Pada kegiatan
inti = guru menjelaskan aturan main model TPS. Tahap Berpikir (7A/ink) dilaksanakan
selama 5 menit, di mana siswa menganalisis studi kasus pada infografis dan didorong
mencari data pendukung dari buku atau internet. Selanjutnya, tahap Berpasangan (Pain
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berhasil dilaksanakan. Siswa bergabung dengan pasangan sebangku dan berdiskusi
selama 10 menit untuk bertukar pendapat. Terakhir, tahap Berkelompok (Sqguare)
dilaksanakan selama 15 menit, di mana dua pasangan bergabung untuk memfinalisasi
jawaban. Pada pertemuan kedua, sebagai adaptasi terhadap kendala waktu MBG,
presentasi kelompok ditiadakan dan diganti dengan penguatan materi serta ulasan tugas

kelompok oleh guru secara langsung. Pertemuan ketiga digunakan khusus untuk
pelaksanaan tes esai hasil belajar.

Hasil Pengamatan Hasil observasi keterlaksanaan model pada Siklus I
menunjukkan perbaikan drastis. Seluruh (20) langkah yang direncanakan pada modul ajar
Siklus Il terlaksana.

Tabel 3. Persentase Keterlaksanaan Model Siklus |1

No Hasil Jumlah Persentase
1 Terlaksana 20 100%
2 Tidak Terlaksana 0 0%

Persentase keterlaksanaan model mencapai 100%, sehingga indikator kinerja
tindakan tercapai. Hasil tes belajar siswa pada Siklus Il juga menunjukkan peningkatan
signifikan. Dari 27 siswa yang mengerjakan tes, 26 siswa dinyatakan tuntas (mencapai
nilai > 78), dan hanya 1 siswa yang tidak tuntas.

Tabel 4. Persentase Hasil Belajar Siswa Siklus I

No Hasil Jumlah Persentase
1 Tuntas 26 96%
2 Tidak Tuntas 1 4%

Capaian Siklus I

Keterlaksanaan Model Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

--- Target (100%) ---- Target (75%)

100%

100 -~ - - - < <<= mmmn oo 100 - %3%

80 - 80 -

60 - 60 -

Persentase (%)
Persentase (%)

40 - 40 -

20 -

4%

i |
0- 0 ! 0- ] 0
Terlaksana Tidak Terlaksana Tuntas Tidak Tuntas
(20) (0) (26) M
Total: 20 Indikator Total: 27 siswa yang mengerjakan

dan mengumpulkan tes

Gambar 4. Diagram Capaian Siklus II
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Diagram diatas menunjukkan peningkatan signifikan di dalam Siklus Il. Grafik
sebelah kiri menunjukkan fidelitas implementasi model mencapai angka sempurna
seratus persen, yang menunjukkan bahwa guru telah menjalankan semua dua puluh
indikator langkah model pembelajaran. Di sisi lain, grafik sebelah kanan menunjukkan
peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa hingga 96%, jauh melampaui target indikator
keberhasilan, Sehingga siklus Il dinyatakan berhasil karena kedua indikator telah tercapai.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa perbaikan yang dilakukan, terutama implementasi
tahap Pairdan peran aktif guru, berhasil mengatasi masalah yang ada di dalam kelas.

Pembahasan

1. Proses Penerapan dan Fidelitas Implementasi

Perbedaan fundamental antara Siklus | dan Siklus Il terletak pada fidelitas
implementasi sintaks. Pada Siklus |, keterlaksanaan model hanya 43%. Penyimpangan
kritis terjadi ketika guru mengabaikan tahap Pair(Berpasangan). Siswa dipaksa melompat
dari pemrosesan individu (7A/nk) langsung ke diskusi kelompok besar (Square).

Tahap Pair bukanlah sekadar transisi, melainkan inti dari scaffolding (perancah)
sosial, sejalan dengan teori Zone of Proximal Development (ZPD) Vygotsky (Marlina &
Rahayu, 2025). Tahap ini berfungsi sebagai jembatan kognitif yang aman bagi siswa untuk
menguji ide awal mereka (Suriati, 2019). Tanpa jembatan ini, siswa memasuki tahap
Square tanpa persiapan memadai, sehingga diskusi menjadi tidak efektif (Agustin, dkk.,
2018). Selain itu, kegagalan Siklus | juga dipengaruhi oleh tidak terpenuhinya prinsip
Individual Accountability (Tanggung Jawab Individu) yang ditekankan Spencer Kagan
(Hasanah, 2021), di mana tahap 7hinktidak dimaksimalkan.

Keberhasilan Siklus 11 (100% keterlaksanaan) dicapai karena pilar-pilar ini dipulihkan.
Pertama, /ndividual Accountability diperkuat; tahap 7hinkbukan lagi "berpikir pasif" tetapi
"meneliti" secara aktif menggunakan infografis dan sumber lain. Akuntabilitas individu
adalah fondasi di mana kolaborasi bermakna dapat dibangun (Mujoko et al., 2024).

Kedua, scaffolding sosial dipulihkan melalui implementasi fidelitas tinggi dari tahap
Pair. Tahap ini memberi siswa "waktu pemrosesan sosial" untuk membangun
kepercayaan diri (Tusaddiah, 2021) dan mengklarifikasi miskonsepsi sebelum memasuki
tahap Square. Hasilnya, diskusi di tahap Square pada Siklus Il menjadi lebih substantif,
mencapai level kognitif Menganalisis (C4) dan Mengevaluasi (C5).

Ketiga, peran guru berubah. Pada Siklus I, guru pasif sehingga siswa tidak fokus.
Pada Siklus I, guru bertindak sebagai fasilitator pedagogis adaptif, yang secara aktif
memantau, membimbing, dan memberi penguatan. Model pembelajaran yang efektif
amat bergantung pada kemampuan guru untuk mengelola kelas serta memfasilitasi
proses berpikir siswa (Adinda et al., 2025). Sebagai fasilitator, guru harus merencanakan
pembelajaran yang membangun kesempatan siswa untuk berinteraksi satu sama lain

Nusantara: Jurnal Pendidikan Indonesia Vol. 6, No. 1, January 2026 |189



DOI: https://doi.org/10.62491/njpi.2026.v6i1-14

sehingga potensi siswa dapat disalurkan secara optimal (Fidhun et al., 2024). Ini sejalan
dengan Efendi & Sholeh (2023) yang menekankan pentingnya partisipasi aktif guru dalam
memfasilitasi diskusi. Adaptasi strategis mengganti presentasi dengan penguatan materi
juga menunjukkan fasilitasi adaptif tingkat tinggi untuk mengatasi kendala waktu (MBG)
tanpa mengorbankan integritas kognitif model.

Temuan ini mengonfirmasi penelitian sebelumnya (Halawa, 2023 ; Mawaddah, 2021)
bahwa TPS efektif. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi metodologis dengan
membuktikan bahwa efektivitas tersebut sangat bergantung pada fidelitas implementasi
sintaks terutama tahap Pair.

2. Peningkatan Hasil Belajar

Rendahnya hasil belajar di Siklus | (66% tuntas) adalah cerminan langsung dari
rendahnya fidelitas implementasi model. Sebaliknya, lonjakan ketuntasan di Siklus Il
menjadi 96% (peningkatan 30%) dapat diatribusikan pada tiga faktor sinergis.

Pertama, Struktur Pembelajaran yang Koheren. Implementasi penuh sintaks 7A/ink-
Pair-Square memfasilitasi konstruksi pengetahuan yang sistematis. Tahap Pair dan
Square menyediakan ZPD di mana siswa saling memberi scaffolding untuk mencapai
pemahaman yang lebih tinggi (Marlina & Rahayu, 2025). Ini mendukung temuan konsisten
dari Seriasih (2020), Yanti (2022), dan Halawa (2023).

Kedua, Efektivitas Media Visual (Infografis). Infografis berfungsi sebagai "jangkar
visual" yang menyederhanakan konsep kompleks. Dari perspektif Teori Beban Kognitif
(Rahmawati dkk., 2024), infografis mengurangi extraneous cognitive load (beban kognitif
asing), memungkinkan siswa memfokuskan sumber daya mental mereka pada
pemahaman materi (beban kognitif relevan). Hal ini membuat tahap T7hink lebih
bertenaga dan meningkatkan minat belajar (Nuralam, 2025). Sejalan dengan
pemanfaatan teknologi ini, kompetensi guru menjadi faktor pendukung yang krusial.
Pelaksanaan program pelatihan media pembelajaran berbasis digital terbukti menjadi
inisiatif yang sangat relevan untuk membantu guru menciptakan pembelajaran yang
berkualitas dan interaktif, meskipun tantangan dalam penggunaan aplikasi digital secara
mandiri masih sering dihadapi oleh para guru (Suud et al., 2024).

Ketiga, dua faktor di atas secara kumulatif menghasilkan Peningkatan Keterlibatan
dan Fokus Siswa. Kondisi awal penelitian mengidentifikasi proses pembelajaran yang
didominasi metode ceramah, yang mengakibatkan siswa cenderung pasif. Masalah ini
terlihat jelas pada Siklus |, di mana ditemukan banyak siswa tidak fokus, berbicara dengan
teman, atau bermain gawai selama pelajaran. Struktur 7hink Pair Square (TPS) yang
diterapkan dengan benar di Siklus Il secara inheren mengatasi masalah ini. Berbeda
dengan metode ceramah pasif, model TPS menuntut setiap siswa untuk berkontribusi di
setiap tahapan.
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Siswa tidak lagi hanya menjadi penerima pasif, melainkan secara aktif dipaksa untuk
berpikir mandiri (7A/nk), menguji ide secara berpasangan (Pain, dan berkolaborasi dalam
kelompok (Square). Dengan proses yang lebih terstruktur dan pengawasan guru yang
lebih aktif, siswa di Siklus Il menunjukkan tingkat fokus dan keterlibatan yang jauh lebih
tinggi, sehingga mengurangi aktivitas di luar pembelajaran. Pergeseran dari penerima
pasif menjadi partisipan aktif ini sejalan dengan konsep pembelajaran berkualitas, yang
menyatakan bahwa pembelajaran dianggap berhasil hanya jika sebagian besar siswa
terlibat aktif pada tingkat fisik, mental, dan sosial (Maisari, 2023).

Intervensi ini berhasil karena secara presisi mengatasi dua masalah inti: (1)
pembelajaran pasif diatasi oleh struktur TPS, dan (2) kesulitan menerapkan konsep
teoretis dijembatani oleh tahap Pairdan Square yang memaksa siswa menggunakan dan
mengaplikasikan konsep dalam menganalisis contoh kepemimpinan dan studi kasus
organisasi.

Simpulan

Penelitian ini menemukan bahwa model pembelajaran kooperatif Think Pair
Square (TPS) dengan bantuan media infografis meningkatkan proses dan hasil belajar
Sosiologi siswa di kelas XI 8 SMAN 6 Mataram. Pada akhirnya, peningkatan kualitas
pembelajaran dicapai melalui peningkatan kesetiaan guru terhadap penerapan sintaks,
yang meningkat signifikan dari 43% pada Siklus I menjadi 100% pada Siklus IIl. Optimalisasi
proses ini berdampak langsung pada hasil belajar siswa, dengan ketuntasan klasik
meningkat dari 66% menjadi 96%, melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan.
Hasil ini menunjukkan dengan jelas bahwa keberhasilan model TPS sangat bergantung
pada kepatuhan yang ketat terhadap setiap tahapan sintaks terutama tahap Pair sebagai
jembatan kognitif serta peran aktif guru dalam mengatur interaksi kelas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model Think Pair Square (TPS) harus
diterapkan secara konsisten, terutama dengan mempertahankan tahap Pairyang penting
sebagai jembatan kognitif dan meningkatkan peran guru sebagai fasilitator aktif yang
mengatur interaksi kelas. Sangat disarankan menggunakan media infografis untuk
mendukung visualisasi konsep abstrak serta bagi pihak sekolah dapat mendukung
penggunaan perangkat desain atau pelatihan yang cukup untuk pendidik. Penelitian
selanjutnya juga diharapkan dapat menggambarkan dampak model TPS atau media
Infografis yang digunakan secara lebih mendalam seperti dengan menguji seberapa
efektif model TPS terhadap variabel tambahan, seperti kemampuan berdiskusi atau
kemampuan berpikir kritis.
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